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BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Teori Metode Murajaah  

Metode diperlukan dalam pelaksanaan menghafalkan al-Qur’an 

agar dapat terlaksana dengan baik, tepat dan terjaga. Metode dalam 

kamus besar bahasa Indonesia adalah suatu keteraturan dan terfikirkan 

dengan baik dalam melaksanakan sesuatu sehingga tercapai suatu 

maksud atau tujuan tertentu. (dalam ilmu pengetaahuan). Sedangkan 

secara bahasa kata metide berasal dari dua kata yaitu “metha” dan 

“hodas”, metha memiliki makna melalui atau melewati dan hodas 

memiliki arti jalan atau cara. Berdasarkan pengertian yang telah 

terpaparkan diatas dapat disempulkan bahawa metode merupakan 

suatu cara yang teratur untuk menggapai siatu maksud dalam belajar.
1
  

Dalam bahasa Arab, istilah metode dikenal dengan Thariqoh 

yang memiliki arti langkah-langkah secara setrategis yang dilakukan 

dalam melakukan suatu pekerjaan.
2
 Metode dalam bahasa Inggris 

berasal dari kata “method” yang memiliki arti cara. Metode 

merupakan suatau cara yang digunakan untuk melakukan dan 

menggapai suatu tujuan dengan tepat dan cepat. Zuhairi juga 

mengungkapkan bahwa metode berasal dari bahasa Yunani yakni 

“Greek” yakni dari kata “metha” dan “hodos”. Sedangkan menurut 

Ahmad Tafsir dalam Bukunya Metode Pengajaran Islam, metode 

adalah suatu istilah yang dipakai untuk mengungkapkan cara yang 

tepat dalam melakukan sesuatu. Metode memiliki dua makna, makna 

yang pertama yaitu suatu cara yang teratur yang digunakan dalam 

suatu pekerjaan agar terlaksana sesuai dengan yang diinginkan. 

Makna yang kedua yakni suatu sistem cara yang digunakan utnuk 

mempermudah suatu pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan yang 

ditentukan. Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa 

metide merupakan suatu cara yang digunkan untuk mencapai suatu 

tujuan.
3
 Banyak metode yang dikembangkan dalam rangka mencari 

alternative dalam memudahkan para penghafal Al-Qur’an untuk 

menghafalkan al-Qur’an dan mengurangi kesusahan dalam 

menghafalkannya. Beberapa metode yang dikembangkan diantaranya 

                                                           
1 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah (Bandung: Pustaka Setia, 

2010), 252 
2 Mohammad Zarkani, “Implementasi Thariqah Intiqaiyyah Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab,” Al-Amin Journal: Educational and Social Studies 6, no. 02 (2021): 171–

77, https://doi.org/10.54723/jurnalalamin.v6i02.33. 
3 Rara Lauchia, Fazza Erwina Dwi, and Mulyadi Ahmad, “Penerapan Metode 

Muroj a ’ Ah Dalam Menghafal Al- Qur ’ an” 01 (2023): 13–22. 
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yaitu, metode wahdah, metode kitabah, metode sima’i, metode 

gabungan, metode murajaah, dan metode jama. Dari berbagai metode 

yang telah dipaparkan tersebut, penulis ingin memaparkan 

penggunaan metide muroja’ah dalam meghafalkan al-Qur’an. 
4
 

Berdasarkan pengalaman Rosulullah yang merupakan ummat 

Islam yang cinta kepada Allah Swt. Maka wajib mengikuti metode 

mengulang-ulang (takrār) dengan tujuan untuk menguatkan halafan 

yang ada di ingatan. Upaya untuk mendapatkan tingkat hafalan yang 

baik tentu tidak hanya dengan satu kali menghafal karena banyak 

kasus para penghafal al-qur’an yang mengalami kesulitan setelah 

menghafal kan dikarenalan hafalan yang terlupa. Hal ini dapat terjadi 

dengan bebagai masalah yang dihadapi oleh para penhafal al-Qur’an 

seperti : kesulitan dalam menghafal dan banyak ayat-ayat yang serupa, 

kejiwaan yang terganggu, gangguan lingkungan, atau banyaknya 

kesibukan diluar menghafalkan. 
5
 

1. Pengertian Murajaah 

Murajaah adalah aktivitas mengulang kembali hafalan ayat-

ayat yang baru, dan ayat-ayat yang sudah dihafalkan, ini adalah 

kegiatan yang sangat penting yang tidak boleh ditinggalkan bagi 

para penghafal Al-qur’an. Karena hafalan yang sudah terekam 

dalam otak tidak boleh dihilangkan sehingga membutuhkan untuk 

diulang-ulang agar tetap terjaga. Murajaah terbagi menjadi dua 

yaitu: (1)  Murajaah hafalan baru dan (2)  Murajaah hafalan lama. 

Kedua murajaah ini sangat penting dilaksanakan untuk 

memperkuat hafalan. Dengan murajaah ilmu akan semakin kuat 

melekat, dengan murajaah pemahaman akan semakin mantap. 

Selama memurajaah hafalan al-Qur’an seperti biasanya, 

utamakan mengulang-ulang hafalan dalam waktu sholat entah itu 

sholat fardhu ataupun sholat sunnah karena murajaah  dalam 

waktu sholat dapat lebih mempertajam  daya ingat seorang tahfidz, 

yang secara bersamaan pun merupakan seorang mushalli karena 

saat itu dia dalam keadaan konsentrasi tertinggi. Namun demikian 

ada syarat yang harus ditetapi dalam keadaan shalat, selain syarat 

dan rukun sholat tentunya, hafalan juga harus dipersiapkan 

                                                           
4  Akhsin Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran (Jakarta: Buni 

Aksara, 2005).63-66 
5 Lauchia, Dwi, and Ahmad, “Penerapan Metode Muroj a ’ Ah Dalam Menghafal 

Al- Qur ’ an.” 
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sebelum sholat agar terjaga dari ketidak khusyukan akibat sangat 

kurang lancarnya hafalan.
6
 

2. Macam-macam Murajaah 

Bagi seorang yang sedang belajar menghafalkan al-Qur’an, 

sangatlah penting untuk melakukan muroja’ah dalam menghafal. 

Manfaat lain dari murojaah adalah untuk mengetahui kualitas 

hafalan yang telah dihafalkan. Jika hafalan masih dirasa lemah atau 

kurang baik maka perlu dilakukan perbaikan agar hafalan menjadi 

lebih baik dan lebih kuat melekat dalam ingatan. Dan jika hafalan 

dirasa sudah baik maka dilakukan peningkatan agar hafalan tambah 

baik dan lebih melekat lagi dalam ingatan.
7
 

a. Murajaah Jangka Pendek. 

Muroja’ah jangka pendek adalah murojaah yang 

dilakukan sepekan sekali atau minimal setiap sepekan 

melakukan murojaah sekali. Waktu melakukan murojaah 

jangka pendek dapat dilakukan setiap hari libur dan saat 

dilakukan belaar secara intensif. Yang dimurojaah adalah 

hafalan yang telah dilakukan selama satu hari kemudian 

diulangi lagi secara berulang-ulang sampai hafalan tersebut 

diluar kepala.
8
 

b. Murajaah Jangka Panjang. 

Murajaah ijangka ipanjang imaksudnya iadalah 

imurajaah hafalan al-Qur’an iyang isudah isekian ilama 

idihafalkan. iJadi, saat kita itelah imenyelesaikan isebuah 

ihafalan, ijangan ilangsung berpindah ike ihafalan iyang ibaru. 

iUlang-ulang ikembali ihafalan yang ibaru isaja ikita 

iselesaikan. iBaca ikembali idari iawal. Kerjakan ikembali 

ihafalanya. iLakukan imurajaah ibeberapa ikali. Minimal idua 

ikali idi imurajaah. iSemakin ibanyak isemakin bagus. 

Tujuannya, iagar ipijakan ikita idalam ibelajar isemakin 

mantap. Untuk imelakukan imurajaah ihafalan idasar itidaklah 

butuh iwaktu lama. iSebab, iwaktu ihafalan. iDalam isatu ijam 

iatau dua ijam ikita bisa imembacanya idari iawal isampai 

iselesai. 

                                                           
6  Zaki zamani dan Muhammad Syukfron Maksum, Menghafal Al Qur’an Itu 

Gampang Belajar dari Maestro Al-Qur’an Nusantara (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), 

42-44. 
7 M. Ilyas, “Metode Murajaah Dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an,” AL-LIQO: 

Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 01 (2020): 1–24, 

https://doi.org/10.46963/alliqo.v5i01.140. 
8  Nor Hafizi Yusof, “Kaedah Pintar Murajaah Al-Qur'an: Kajian di Institusi 

Pengajian Tahfidz Malaysia,” TAMADDUN 21, no. 2 (July 29, 2020): 219, https:// 

doi.org/ 10.30587/tamaddun.v2li2.2118   
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c. Murajaah dengan Mengajarkan. 

Diantara icara iyang iefektif iuntuk imurajaah iadalah 

dengan imengajarkan ihafalan iyang isudah ikita ipelajari. iJika 

ikita benar-benar iyakin isudah imemahami iayat-ayat idengan 

imantap, kita ibisa imengajarkannya ikepada iorang ilain. 

iDengan idiajarkan, ilmu ikita iakan isemakin ilengket. iSebab 

inantinya ikita iakan tergerak iuntuk iterus imenerus imembaca 

al-Qur’an iyang iakan kita iajarkan. iBiasanya ihal iini 

idilakukan idalam irangka persiapan sebelum imengajar.  

d. Murajaah Sambil Menghafal  

1) Murajaah Sendiri  

Seseorang iyang imenghafal al-Qur’an iharus ibisa 

memanfaatkan iwaktu iuntuk iziyadah i(menambahkan 

ihafalan) dan imurajaah i(mengulangi ihafalan). iHafalan 

iyang ibaru iharus selalu idiulangi iminimal idua ikali isetiap 

ihari idalam ijangka waktu isatu iminggu. iSementara 

ihafalan iyang ilama iharus idi murajaah isetiap ihari iatau 

idua ihari isekali. iArtinya, isemakin banyak ihafalan iharus 

isemakin ibanyak ipula iwaktu iyang dipergunakan iuntuk 

mengulangi ihafalan. iKita ibisa imenjadikan murajaah al-

Qur’an iini isebagai iamalan idan iwirid iharian. Misalnya, 

isetiap iselesai ishalat ifardhu, ikita imembaca idua halaman. 

iDalam isehari ikita imembaca isebanyak i10 ihalaman atau 

isetengah ijuz. iDalam iwaktu idua ibulan, iInsyaAllah ikita 

bisa imengkhatamkan al-Qur’an.
9
 

2) Murajaah dalam Shalat  

Setelah menghafal, hendaknya seorang yang sedang 

menghafal al-Qur’an membaca hafalannya di dalam shalat, 

baik sebagai iman maupun dalam shalat Sendiri. Selain 

menambah keutamaan, menambah semangat karena adanya 

variasi dalam bacaan, cara ini juga akan menambah 

kemantapan hafalan. 

3) Murajaah Bersama 

  Dalam ihal iini, iseorang iyang imenghafal al-

Qur’an melakukan imurajaah ibersama idengan idua iteman 

iatau ilebih. Misalnya imereka iduduk imelingkar idan 

isetiap iorang imasing-masing imembaca isatu ihalaman, 

idua ihalaman iatau iayat iper ayat. iKetika isalah isatunya 

imembaca iyang ilain imendengarkan sekaligus 

                                                           
9  Mahyudin Ritonga, “Muroja'ah Sebagai Metode Menghafal Al-Qur'an Studi 

Pada Rumah Tahfidz Yayasan Ar-Rahman Nanggalo Padang," 2020. 
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imembetulkan ijika iyang iada isalah. iBisa ijuga dilakukan 

idengan imembaca ijuz iatau isurah iyang idihafal idari awal 

isampai iakhir isecara ibersama. iIni ijuga isangat 

ibermanfaat untuk imenguatkan ihafalan. 

4) Murajaah kepada Guru atau Muhafizh 

 Seseorang yang menghafal al-Qur’an seharusnya 

menghadap guru untuk mengulangi hafalannya. Menurut 

KH. Adlan Ali dari Pondok Pesantren Wali Songo Cukir, 

Tebuireng, Jombang, materi murajaah harus lebih banyak 

daripada materi tahfizh, yaitu satu banding sepuluh. Artinya, 

seorang penghafal sanggup menyetorkan hafalan baru dua 

halaman perhari, maka harus diimbangi dengan murajaah 20 

halaman (satu juz). 

Ternyata imurajaah iatau imengulang-ulang ihafalan al-

Qur’an secara irutin ilebih ipenting idari ipada imenghafal. iDan 

iternyata murajaah isecara irutin iitu iadalah iaktifitas 

imenghafal iitu isendiri. Sungguh, al-Qur’an iitu ilebih icepat 

ihilang idari iingatan iseseorang dari ipada iseekor ionta iyang 

idiikat. iJangan isampai iseseorang mengatakan i“Aku iini 

isudah ihafal al-Qur’an ibeberapa ijuz ikok idan alhamdulillah 

iaku isudah itidak ibutuh imurajaah ilagi.” iIngat isabda 

rasulullah, ihafizh iQur'an ipertama idi idunia iini, iPertama: 

iApabila seorang ipenghafal i/ ipembaca al-Qur’an iitu 

imenegakkan hafalannya di imalam idan isiang ihari, iberarti iia 

itelah imengingatnya. iDan sebaliknya, ijika iia itidak 

imembacanya imaka iia itelah melupakannya. Kedua: 

iSesungguhnya iperumpamaan ipembaca al-Qur’an iitu iseperti 

pemilik ionta iyang iterikat. iJika iia ijaga ionta iitu iberarti iia 

itelah mengikatnya. iDan iapabila iia imelepaskan itali iikatan 

iitu iberarti iia telah imerelakan iontanya ilari. 

3. Manfaat Murajaah 

a) Menguatkan hafalan al-Qur’an, manfaat paling utama dalam 

murajaah (mengulang) hafalan yakni menjadikan hafalan al-

Qur'an semakin kuat. 

b) Melatih keistiqamahan, bagi para penghafal al-Qur’an 

murajaah adalah  sebuah keharusan agar hafalannya terjaga, hal 

tersebut mampu menumbuhkan rutinitas atau disebut 

keistiqamahan.  

c) Menjaga lisan dari ucapan tercela, apabila sudah terbentuk 

kebiasaan  berdzikir dengan ayat-ayat al-Qur’an, maka lisan 
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kita senantiasa terjaga dari ucapan yang tidak berguna, ataupun 

tercela, karena rasa malu yang tumbuh dalam hati.
10

  

d) Manfaat yang didapat dalam melaksanakan metode murajaah 

ialah sangat menjaga hafalan, melatih keistiqamahan, serta yang 

paling penting yaitu menjaga lisan dari perkataan tercela. 

 

B. Menghafalkan Al-Qur’an  

Menurut etimologi, kata hafalan berasal dari akar kata 

mnemonik yang dalam bahasa Arab disebut al-Hifdz yang artinya 

mengingat. Kata menghafal juga dapat diartikan sebagai mengingat. 

Menghafal, menurut Wasty Soemanto, berarti memperoleh atau 

mempertahankan ilmu dengan cara mengkritisinya secara aktif Maka 

secara terminologis, istilah hafalan merujuk pada suatu tindakan  

berusaha membekas dalam pikiran agar selalu ingat. Menghafal 

merupakan kegiatan memadukan materi ke dalam ingatan agar 

kemudian dapat diingat kembali secara harafiah, sesuai  materi 

aslinya.
11

 

1. Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Quran merupakan suatu proses menghafal 

yang materi yang dihafalnya harus sempurna, karena ilmu itu 

dipelajari untuk dihafal, bukan untuk dipahami. Orang yang berniat  

menghafal al-Qur'an hendaknya mengetahui hal-hal yang berkaitan 

dengan hafalan, seperti cara kerja otak atau cara  otak mengingat.
12

  

iMenghafal al-Qur’an ijuga imerupakan isuatu isikap idan iaktifitas 

iyang imulia, dengan imenggabungkan al-Qur’an idalam ibentuk 

imenjaga iserta melestarikan isemua ikeaslian al-Qur’an ibaik idari 

itulisan imaupun pada ibacaan idan ipengucapan iatau iteknik 

imelafalkannya. iSikap dan iaktifitas itersebut idilakukan idengan 

idasar idan itujuan. iMenghafal ial-Qur’an iyang iideal iadalah 

imembaca iayat-ayat iitu dengan itajwid iyang ibenar, imemahami 

imakna ikata idemi ikata, ilalu berusaha imenyimpannya idi idada. 

iMenghafal al-Qur’an iadalah menyimpan ikata idemi ikata idari 

iayat-ayat isuci al-Qur’an idi idalam benak idan ihati ikita.
13

 

                                                           
10  Cece abdulwaly, Pedoman Murajaah Al-Qur’an (Sukabumi: Farha Pustaka, 

2020), 65-66 
11 Yusron Masduki, “Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an,” Medina-Te 

18 (2018). 
12 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an (Yoogyakarta: 

Diva Press, 2014). 
13  Dina Y Sulaeman, Mukjizad Abad 20, Doktor Cilik Paham Dan Hafal Al-

Qur’an (Bandung: Pustaka IIMAN, 2008). 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa menghafal al-Qur'an adalah 

suatu proses hafalan yang sempurna terhadap ayat-ayat al-Qur'an, 

baik itajwidnya, ejaannya maupun pengucapan atau makhraj surat-

suratnya yang benar serta cara penyimpanannya. dalam hati saya, 

menghafal ayat bukanlah hal yang  mudah lupa. 

2. Metode Menghafal Al-Qur’an 

Pada dasarnya cara menghafal al-Qur'an adalah dengan 

terlebih dahulu fokus membaca ayat-ayat al-Qur'an, 

menganggapnya sebagai pendahuluan, lalu menghafal ayat-ayat 

tersebut. Dalam menerapkan metode menghafal al-Qur'an setiap 

orang  berbeda-beda, namun ada pula yang menggunakan seluruh 

metode  membaca berulang-ulang halaman mushaf dari baris 

pertama hingga baris terakhir hingga ayat yang dibaca benar-benar 

hafal. Yang lain menggunakan metode bagian, yaitu menghafal 

ayat demi ayat atau kalimat demi kalimat, disusun melintang di 

halaman.
14

 

Dalam iproses imenghafal, iperan imetode imenghafal 

sangatlah ibesar iuntuk imendukung ikeberhasilan ihafalan. 

Penggunaan imetode iyang itepat iakan imembantu iseorang 

ipenghafal al-Qur’an iuntuk idapat imenghafal idengan ibaik idan 

icepat. iMenurut Muhaimin izen, isecara iumum imetode iyang 

idipakai idalam menghafal iada idua imacam iyaitu imetode 

itahfizh idan itakrir. Kedua metode iini ipada idasarnya itidak 

idapat idipisahkan iantara isatu dengan iyang ilain. iMetode 

itahfizh iadalah imenghafal imateri ibaru yang ibelum ipernah 

idihafal, isedangkan imetode itakrir iadalah mengulang ihafalan 

iyang isudah idiperdengarkan ipada iinstruktur.
15

 

Dalam proses menghafal umumya penghafal menggunakan 

perpaduan antara metode tahfizh (menambah hafalan) dan metode 

takrir (mengulang hafalan), karena dengan menyeimbangkan 

keduanya kuantitas dan kualitas hafalan akan dapat terjaga dengan 

baik. 
16

Adapun lebih spesifiknya metode dalam menghafal akan 

lebih terperinci sebagai berikut: 

a. Metode Wahdah 

Metode iwahdah iadalah imenghafal isatu ipersatu iayat 

iyang ingin dihafal. iUntuk imencapai ihafalan ipertama, isetiap 

                                                           
14Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an. 
15 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta and Bobi Erno Rusadi, “Tahfiz Online: Sarana 

Menghafal Alquran Secara Online,” Intiqad: Jurnal Agama dan Pendidikan Islam 12, no. 

1 (June 1, 2020): 18–33, https://doi.org/10.30596/intiqad.v12i1.4593. 
16Yusron  Masduki, “Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an.” Medina-

Te, Vol 18, No 1 (2018) 23 
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iayat hendaknya idibaca isebanyak isepuluh ikali iatau ilebih 

ihingga proses iini imampu imembentuk ipola idalam 

ibayangan, iagar dapat ikemudian imembentuk igerak ireflek 

idari ilisan. iSetelah benar-benar ihafal ikemudian ibarulah 

idilanjutkan ipada iayat seterusnya isampai isatu ihalaman. 

iSetelah iayat-ayat ididalam satu halaman itersebut isudah 

idihafal, itahap iselanjutnya imenghafal urutan iayat-ayat 

itersebut, ikemudian idiulangulang isampai benar-benar ihafal 

b. Metode kitabah (menulis) 

Untuk imetode iini, iyaitu ipenghafal al-Qur’an ilebih 

idulu menulis iayat idikertas, ikemudian idibaca idengan ibaik 

idan mulai untuk idihafal. ikemudian idalam imenghafalnya 

ibisa idengan metode iwahdah iatau idengan iberulang-ulang 

idalam imenulisnya. Dengan idemikian iseorang iakan idapat 

imenghafal ikarena iia sudah idapat imemahami ibentuk-bentuk 

ihuruf idengan ibaik idan mengingatnya idalam ihati. ic. 

iMetode iSima’i i(mendengar) Dalam metode isima’i ipenghafal 

imendengarkan iterlebih idahulu iayat-ayat al-Qur’an iyang 

iakan idihafal ikemudian iberusaha iuntuk mengingatnya. 

iMetode iini isangat icocok iuntuk ianak itunanetra dan ianak 

ikecil iyang ibelum imengenal ibaca itulis. iMetode iini bisa 

idilakukan idengan imendengar ibacaan idari iguru, iatau idari 

rekaman ibacaan al-Qur’an i(murattal al-Qur’an). 

c. Metode Gabungan  

Artinya, merupakan gabungan antara metode pertama dan 

metode kedua, yaitu Wahdah dan Kitabah. Pada metode 

gabungan ini, siswa terlebih dahulu mencoba menghafal ayat 

yang dihafal kemudian menuliskannya di kertas. e. Metode 

Jama’ (Kelompok) Metode Jama’ ini menggunakan pendekatan 

hafalan al-Qur’an secara kolektif, yaitu membaca ayat-ayat 

hafalan secara bersama-sama di bawah bimbingan seorang guru. 

Editorial lain menjelaskan cara menghafal al-Quran: 
17

 

1) Bi iAn-nazhar, imetode iini iialah imembaca idengan cermat 

yaitu idengan imemperhatikan itajwid idan imakhrajul huruf 

pada iayat-ayat all-Qur’an iyang iakan idihafal idengan 

melihat imushaf al-Qur’an isecara iterus-menerus. iProses bi 

iAn-nazhar iini ihendaknya idilakukan isebanyak mungkin 

iatau i40 ikali iseperti iyang idilakukan iulama terdahulu. 

2) iTahfizh, iyaitu imenghafal isedikit idemi isedikit iayat-ayat 

Al-qur’an iyang itelah idibaca iberulang-ulang isecara ibi 

                                                           
17  Yusron Masduki. Masduki. Medina-Te, Vol 18, No 1 (2018) 23-24 
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An-nazhar itersebut. iMisalnya imenghafala isatu ibaris, 

beberapa ikalimat, iatau isepotong iayat ipendek isampai 

tidak iada ikesalahan iyang imenghafalkannya. 

3) Talaqqi, iadalah imetode italaqqi iialah imenyetorkan iatau 

memperdengarkan ihafalan iyang ibaru idihafal ikepada 

seorang iustadz. iProses italaqqi iini idilakukan iuntuk 

mengetahui ihasil ihafalan iseorang icalon ihafizh idan 

mendapatkan ibimbingan iseperlunya. iSeorang iguru tahfizh 

ijuga ihendaknya ibenar-benar imempunyai isilsilah guru 

iyang isampai ikepada iNabi iMuhammad iSaw.
18

 

4) Takrir,iyaitu imengulang-ulang ihafalan iatau mensima’kan 

hafalan iyang ipernah idihafal iatau iyang isudah ipernah 

disetorkan ikepada iguru itahfizh. iTujuan idari itakrir iini 

adalah imengulang isupaya ihafalan iyang isudah dihafalkan 

tetap iterjaga idengan ibaik, ikuat, idan ilancar. iMengulang 

hafalan iselain idengan iustadz ijuga ibisa idilakukan 

sendiri.
19

 

5) Tasmi’, iadalah imetode itasmi’ iyaitu imendengarkan 

hafalan ikepada iorang ilain ibaik ikepada isatu iorang 

maupun ikepada ibanyak iorang. iDengan imetode itasmi’ 

ini iseorang ipenghafal al-Qur’an idapat idiketahui 

kekurangan ipada idirinya. iKarena ibisa isaja idia ilengah 

dalam imengucapkan ihuruf iatau iharakat. iDengan itasmi’ 

juga idapat imeningkatkan ikonsentrasi iseseorang idalam 

menghafal.10 iMenurut ipemahaman ipenulis ibahwa 

metode imenghafal al-Qur’an iadalah icara iatau iteknik 

dalam imenghafalkan al-Qur’an. iSeperti iyang isudah 

dijelaskan idi iatas, iada ibanyak isekali imetode idalam 

menghafal al-Qur’an idan isetiap iorang imemiliki imetode 

yang iberbeda-beda idalam imenghafalkan al-Qur’an. Secara 

iumum iuntuk imenghasilkan ihafalan iyang iterjaga 

denganibaikiatauihafalan yangimutqin i(lancar) kebanyakan 

dari penghafal al-Qur’an memperpadukan antara metode 

tahfidz (menambah hafalan) dengan metode takrir 

(mengulang hafalan).
20

 

 

 

 

                                                           
18 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008). 
19 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat & Mudah Hafal Al-Qur’an (Yogyakarta: 

KAKTUS, 2018). 
20 Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an. 52 



19 

 

3. Keutamaan Menghafalkan Al-Qur’an 

Dalam mengahafal al-Qur’an memiliki bebrapa keutamaan, 

baik untuk kehidupan dunia maupaun kehidupan akhirat. Berikut 

ini adalh bebrapa keutamaan menghafal al-Qur’an, menurut Imam 

Nawawi dalam kitab AtTibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, 

diantaranya yaitu:
21

 

a. Al-qur’an iadalah ipemberi isyafa’at ipada ihari ikiamat ibagi 

iumat manusia iyang imembacanya, imemahami, idan 

imengamalkannya. 

b. Para ipenghafal al-Qur’an itelah idijanjikan iderajat iyang 

itinggi disisi iAllah. iPahal iyang ibesar iserta ipenghormatan 

idi iantara manusia. 

c. Al-Qur’an imenjadi ihujjah idan ipembela ibagi ipembacnya 

iserta sebagai ipelindung idari isiksaan iapi ineraka. i 

d. Para ipembaca al-Qur’an ikhususnya ipara ipenghafal al-Qur’an 

yang ikualitas idan ikuantitas ibacaannya ilebih ibagus iakan 

bersama imalaikat iyang iselalu imelindunginya idan imengajak 

pada ikebaikan.  

e. Para Penghafal al-Qur'an diprioritaskan iuntuk imenjadi iimam 

dalam ishalat. i 

f. Penghafal al-Qur'an iadalah ipilihan iAllah iSwt. i 

g. Para ipenghafal al-Qur’an iadalah iorang-orang iyang imulia 

idari umat iRasulullah iSaw. i 

h. Menghafal al-Qur’an isalah isatu ikenikmatan ipaling ibesar 

iyang telah idiberikan ioleh iAllah iSwt. i 

i. Mencintai ipenghafal al-Qur’an isama idengan imencintai 

iAllah Swt. 

j. Para ipenghafal al-Qur’an imemiliki iingatan iyang itajam idan 

bersih iintuisinya. 

k. Para ipenghafal al-Qur’an itelah ibanyak imenghafal ikosa ikata 

bahasa iarab. i 

l. Kehormatan idan ikemuliaan iyang idiberikan ioleh iAllah iSwt, 

tidak ihanya ikepada isang ipenghafal al-Qur’an isaja 

imelainkan juga ibagi ikedua iorang ituanya. 

m.  Menghafal iAl-Qur’an imempunyai imanfaat iakademis, al-

Qur’an merupakan ipengetahuan idasar ibagi ipara ithalabul 

i‘ilmi idalam proses ibelajarnya. iApabila iia imenghafal al-

Qur’an imaka iia akan imemberikan ikontribusi iyang isangat 

                                                           
21  Imam Nawawi, “Keutamaan Membaca Dan Menghafal , At-Tibyaan Fii 

Aadaabi Hamalatil Quran,” Islamhouse.Com, 2010, 1–9. 
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ibesar iterhadap studinya, isebab al-Qur’an imerupakan isumber 

iilmu. 

4. Manfaat Menghafalkan Al-Qur’an 

Menghafalkan al-Qur’an memiliki banyak kemanfaatan, 

baik untuk kehidupan dunai maupun akhirat. Berikut adalah 

beberapa manfaat menghafalkan al-Qur'an sebagai berikut: 

a. Mendapatkan keutamaan di dunia dan akhirat, seperti menjadi 

manusia yang tebaik dan mulian di mata Allah SWT, 

mendapatkan syafaat di hari kiamat, dan mendapatkan ridha 

Allah SWT. 

b. Mengukuhkan jiwa dan memberikan ketenangan hati 

c. Melatih daya konsentrasi 

d. Menjadi Shahib al-Qur’an 

e. Mendapatkan pahala berlipat-lipat karena setiap huruf al-Qur’an 

yang di baca memberikan pahala 

f. Menjadi Sumber kebahagiaan bagi kedua orang tua 

g. Ditempatkan bersama para malaikat 

h. Disematkan mahkota dan jubah karomah serta keridhaan Allah 

Kepadanya 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu tentang metode murajaah dalam 

menguatkan hafalan al-Qur’an telah ada sebelumnya baik adanya 

kelebihan ataupun kekurangannya yang ada di dalamnya, terdapat 

beberpa nilai penelitian terdahulu yang di jadikan acauan atau 

pembanding yang selaras dalam penelitian ini, guna untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan landasan teori ilmiah. 

Penelitian terdahulu tersebut diantaranya:  

Pertama penelitian yang di tulis oleh Ilma Arsyanti Sholehah 

(2019)  yang berjudul “Penerapan Metode Murajaah Dalam 

Kegiatan Hafalan Di SD Azhaar Tulungagung”  hasil dari 

penelitian ini yaitu, kegiatan hafalan SD Islam Al-Azhaar 

dilaksanakan dalam dua sesi yaitu kelas kecil dan besar, lalu 

penerapan metode murajaah dalam kegiatan hafalan dan setelah itu 

hasil daripenerapan metode murajaah di SD Al-Azhaar sisiwa 

menjadi lebih baik hafalannya dan lancar ketika setoran dan nambah 

ayat.  

Skripsi ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian peneliti. Persamaan penelitian terletak pada pembahasan 

perihal menghafal al-Qur’an dan metode murojaah yang dipakai. 

Perbedaan penelitian terletak pada metode penelitian dimana metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif berbasis study lapangan, 



21 

 

sedangkan metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. 

Kedua, penelitian yang di tulis oleh Nila Dwi Rahmawati 

Agustiana (2019) yang berjudul “Implementasi Pembelajaran 

Menghafal Al-Qur’an  Di Pondok Pesatren Putri Raudhatul 

Musthofa Pundensari Rejotangan Tulungagung”  hasil dari 

penelitian ini meliputi, pertama:  implementasi pembelajaran 

menghafal al-Qur'an di Pondok Pesantren Raudhatul Musthofayaitu 

menerapkan metode xiv tasmi'. Metode tasmi' adalah isuatu imajlis 

iyang iterdiri idari idua iorang iatau ilebih iyang didalamnya idiisi 

idengan imembaca idan imenyimak iterhadap ibacaannya. Sema’an al-

Qur’an idapat idilakukan ikapan isaja. iSema’an idapat dilakukan 

isebelum isetoran imaupun isetelah isetoran, ikedua: imurojaah yaitu 

imengulang-ulang ihafalan iyang isudah idipeerdengarkan ikepada ibu 

nyai iyang isemula isudah idihafal idengan ibaik idan ilancar. 

iKadangkala masih iterjadi ikelupaan iatau ibahkan ihilang isama 

isekali. iOleh ikarena itu iperlu idiadakan imurojaah iatau imengulang 

ikembali ihafalan iyang sudah ipernah idiperdengarkan ikepada iibu 

inyai, iketiga ifaktor pendukung idan ipenghambat idalam 

iimplementasi ipembelajran menghafal al-Qur’an. 

Skripsi ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian peneliti. Persamaan penelitian terletak pada pembahasan 

perihal menghafal al-Qur’an dan implementasi pembelajaran al-

Qur’an. Perbedaan dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada 

metode penelitian yang dipakai berupa metode kuantitatif, sedangkan 

penelitian ini berupa kualitatif. 

Ketiga, penelitian yang di tulis oleh Nuryati (2021) yang 

berhudul “ Penerapan Metode Murajaah Dalam Menghafal Al-

Qur’an Peserta Didik SDIT Iqra’ Kota Bengkulu”. hasil dari 

penelitian ini adalah menunjukan bahwa penerapan metode murajaah 

dalam menghafal al-Qur’an di SDIT IQRA’ 1 Kota Bengkulu ada 

empat pelaksanaan murajaah hafalan al-Qur’an, yaitu, pertama: 

Murajaah hafalan bersama-sama dan disimak oleh ustadz/ustadzah, 

kedua: Murajaah hafalan al-Qur’an dilakukan bersama teman, ketiga: 

Murajaah hafalan yang lama dan baru kepada ustadz/ustadzah, 

keempat: Ujian hafalan al-Qur’an. Kendala-kendala dalam penerapan 

metode murajaah di SDIT IQRA’1 Kota Bengkulu, yaitu: 1) peserta 

tidak fokus, 2) malas, 3)  kondisi lingkungan kurang.  

Skripsi ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian peneliti. Persamaan penelitian terletak pada pembahasan 

perihal metode murojaah dalam menghafal al-Qur’an.Perbedaan 

penelitian terletak pada metode penelitian dimana metode penelitian 
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yang digunakan adalah kuantitatif berbasis study lapangan, sedangkan 

metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Keempat, penelitian yang di tulis oleh Lika Pelicia (2023) yang 

berjudul “ Analisis Metode Muroja’ah Dalam Meningkatkan 

Menghafal Al-Qur’an di MTS N 02 Kepahiang” . hasil dari 

penelitian ini yaitu metode murajaah dalam menghafal al-Qur'an 

dilakukan dengan tiga cara pelaksanaan Murojaah , pertama: 

penerapan metode Murojaah dengan cara mengulang hafalan para 

siswa di dalam ruangan maupun di lingkungan sekolahan, kedua: 

mudah memahami apa itu al-Qur’an dan juga menghafal al-Qur’an 

dan di terapkan dalam kehidupan sehairi-hari, ketiga: mengetahui 

kendala dari metode Murojaah yaitu rasa males dan bosan, kurang 

lancar membaca al-Qur’an, sering lupa ayat, manajemen waktu yang 

beradi di lingkungan sekolah MTS N 02 Kepahiang. 

Kripsi ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

peneliti. Persamaan penelitian terletak pada pembahasan perihal 

metode murojaah dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an. Perbedaan 

penelitian terletak pada metode penelitian dimana metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif berbasis study lapangan, sedangkan 

metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan salah satu aspek penting yang 

harus ada dalam penelitian ilmiah. Urgensi kerangka berpikir dalam 

penelitian membantu untuk memecahkan masalah mengenai objek 

yang dikaji. Pemaparan yang sebagaimana telah disajikan penulis 

diatas merupakan bahan yang akan penulis gunakan sebagai kerangka 

berfikir dalam penelitian ini.  

Metode murojaah adalah metode utama yang bertujuan 

melanggengkan maupun menguatkan hafalan al-Qur’an. Sehubungan 

dengan hal itu, maka dengan mengimplementasikan metode murojaah 

dalam menjaga hafalan akan menumbuhkan kelancaran hafalan al-

Qur’an yang sejatinya adalah bonus dari murojaah itu sendiri. Luasnya 

pembahasan metode murojaah ini kemudian penulis khususkan 

terhadap pemikiran Cece Abdulwaly dalam bukunya Ramzuttikrar. 

Bagaimana Cece mendefinisikan murojaah, menghafal al-Qur’an, dan 

metode-metode yang beliau gunakan dalam murojaah hafalannya. 

Berikut adalah skema penelitian ini dengan judul Metode 

Murojaah Dalam Menguatkan Hafalan Al-Qur’an (Studi Analisis 

Pemikiran Cece Abdulwaly Dalam Buku Ramzuttikrar). 

 


